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 “Perang Dagang Amerika Serikat dengan China Pada Tahun 2018: Trump 

Vs Xi Jinping?”. Penulis memilih judul ini karena kasus ini merupakan kasus 

terbaru atau up to date. Kasus penerapan kebijakan tarif pajak produk China ini 

ditetapkan oleh Presiden Donald Trump pada 8 Maret 2018 lalu. Selain itu, perang 

dagang ini memiliki dampak yang besar bagi negara-negara lain di dunia. Perang 

dagang ini bukan hanya berdampak pada Amerika Serikat dan China namun juga 

berdampak pada Indonesia. Oleh karena itu, kasus ini perlu untuk dibahas. 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Amerika Serikat merupakan negara dengan tingkat ekonomi dan teknologi 

paling kuat di dunia dengan GDP per kapita mencapai US$ 19,39 triliun pada tahun 

2017, yang merupakan seperempat dari GDP nominal dunia.1 Pendapatan per kapita 

Amerika sendiri merupakan pendapatan per kapita tertinggi di dunia. Amerika 

Serikat merupakan negara produsen untuk minyak bumi yang terbesar ketiga dan 

juga produsen gas alam terbesar kedua di dunia. Sedangkan China memiliki GDP 

perkapita mencapai US$ 12,24 triliun pada tahun 2017 dibawah Amerika Serikat.2  

                                                                 
1 Statista. 2018. “Gross domestic product (GDP) of the United States from 1990 to 2017 (in billion 

current U.S. dollars ).” Januari 2018. Tersedia online melalui: 

https://www.statista.com/statistics/188105/annual-gdp-of-the-united-states-since-1990/ diakses 

pada tanggal 06 November 2018 Pukul 12.43 WIB 
2 Ibid. 

https://www.statista.com/statistics/188105/annual-gdp-of-the-united-states-since-1990/
https://www.statista.com/statistics/188105/annual-gdp-of-the-united-states-since-1990/


Namun sebagai negara tujuan yang prospektif dalam kurun waktu 2017-

2019 Amerika Serikat  merupakan negara terbesar setelah Republik Rakyat China.3 

Mata uang AS, yakni Dollar AS (US$) yang merupakan cadangan mata uang utama 

di dunia, bahkan sekitar 60% cadangan mata uang dunia telah diinvestasikan ke 

dalam bentuk US$, sementara 24% diinvestasikan ke dalam  mata  uang   Euro. 4 

Oleh karena itu, sektor perdagangan itu menjadi penting bagi Amerika 

Serikat. Maka dari itu Amerika Serikat akan memberikan prioritas utamanya dalam 

segi perdagangan, termasuk oleh pemerintahan yang baru yaitu pemerintahan 

Donald Trump. Sehingga hal-hal yang dianggap mengganggu perkembangan sektor 

perdagangan menjadi fokus serius dalam pembuatan kebijakan. Amerika Serikat 

akan mendukung hal-hal yang meningkatkan perdagangannya, namun juga akan 

menghalangi apa yang menjadi penghambat perkembangan perdagangannya 

termasuk hubungan dagang dengan China. 

Dalam kurun beberapa tahun terakhir, China memiliki tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang terhitung pesat. Bahkan China berkembang menjadi  negara dengan 

perekonomian terbesar kedua di dunia. Amerika Serikat berusaha menjalin 

kerjasama dengan tujuan untuk menyeimbangkan keadaan ekonomi global dan 

menghilangkan hambatan dagang antar keduanya serta meningkatkan nilai 

investasi bilateral diantara kedua negara. Amerika Serikat berusaha mendorong 

China agar dapat membuka pasar dan peluang investasi yang baru bagi bisnis 

                                                                 
3 Kompas, 2018. “UNCTAD:Dari posisi 8, Indonesia kini posisi 4 negara Tujuan Investasi.” 30 

Oktober. Tersedia online melalui: 

https://ekonomi.kompas.com/read/2017/06/08/120000726/unctad.dari.posisi.8.indonesia.kini.posis

i.4.negara.tujuan.investasi. Diakses pada tanggal 29 Oktober 2018 Pukul 15.30 WIB 
4 Ahmad Yusuf Alkatra. 2016. Upaya Pemerintah RRC Meningkatkan Perekonomian Melalui 

Pembentukan Kerjasama Asean-China Free Trade Area (ACFTA) 2004-2012. Skripsi S1 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

https://ekonomi.kompas.com/read/2017/06/08/120000726/unctad.dari.posisi.8.indonesia.kini.posisi.4.negara.tujuan.investasi
https://ekonomi.kompas.com/read/2017/06/08/120000726/unctad.dari.posisi.8.indonesia.kini.posisi.4.negara.tujuan.investasi


internasional. Akhirnya China bersedia untuk bergabung dengan World Trade 

Organization (WTO) pada bulan Desember 2001. 

Dengan bergabungnya China dengan WTO merupakan strategi untuk 

meningkatkan hubungan dagang antara China dan Amerika Serikat.5 Ekspor produk 

Amerika  ke China meningkat sebanyak 81% dalam periode tiga tahun pertama 

keanggotaan China di WTO, dibandingkan hanya sejumlah 34% pada tiga tahun 

terakhir sebelum China bergabung dengan WTO. Di lain sisi, import dari China 

meningkat 92% dalam tiga tahun pertama keanggotaan China di WTO yang 

sebelumnya hanya berjumlah 46% di tiga tahun sebelumnya.6 

Pada tahun 2004, nilai perdagangan Amerika Serikat dan China menyentuh 

angka US$ 600 triliun. Ekonomi China dapat berkembang salah satunya adalah 

karena keuntungan yang didapat melalui kerjasamanya dengan AS dan 

bergabungnya China ke dalam institusi – institusi internasional seperti World Bank 

dan International Monetary Fund (IMF). Pada Oktober 2014, IMF mengumumkan 

bahwa  China  telah  menjadi  negara  terbesar  dalam  Purchasing  Power  Parity 

mengalahkan AS. 

Investasi AS di China juga mulai berkembang secara perlahan – lahan. 

Menurut data dari Kementrian Perdagangan China, antara tahun 1979 dan 1989 

investasi langsung AS di China hanya berjumlah US$ 1,7 juta. Namun, ketika China 

melakukan reformasi ekonomi dengan membuka berbagai sektor bagi investasi 

asing, investasi AS mulai meningkat sangat drastis. AS menjadi negara penghasil 

                                                                 
5 Walter S. Jones. 1993. Logika Hubungan Internasional: Kekuasaan Ekonomi-Politik Internasional 

dan Tatanan Dunia. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993. Halaman 228  
6 Danis Rahman Putra. 2017. Rivalitas Ekonomi Amerika VS Republik Rakyat China dan 

Implikasinya di Asia Tenggara. Skripsi S1 Universitas Muhammdiyah Yogyakarta.  



manufaktur terbesar dunia, yang bahkan menghasilkan 20% manufaktur global. 

Namun hal tersebut terbilang cukup mempengaruhi lapangan pekerjaan di Amerika 

Serikat.7 

 Dampak itulah yang kemudian menjadi isu politik bagi Amerika Serikat. 

Terutama ketika Donald Trump terpilih menjadi presiden Amerika. Oleh karena 

itu, perdagangan dengan China menjadi fokus yang cukup serius dalam 

kampanye politik Trump selama pencalonan presiden. 

Donald Trump akhirnya terpilih menjadi Presiden Amerika Serikat yang ke-

45 menjabat sejak tahun 2017. Sebelum menjabat sebagai Presiden, beliau dikenal 

sebagai pebisnis dan pengusaha yang sukses. Sosoknya juga dikenal sebagai sosok 

yang sangat kontroversial. Pada tahun 2016, beliau maju sebagai kandidat presiden 

Amerika Serikat perwakilan dari partai Republik. Donald Trump pun menjadi 

presiden Amerika Serikat terpilih dan mengalahkan kandidat lain yakni, Hillary 

Clinton.8 

 Setelah terpilih menjadi presiden Amerika Serikat, Trump mulai 

mengeluarkan beberapa kebijakan. Pada 8 Maret 2018 lalu, Amerika Serikat telah 

mengumumkan kebijakan tarif impor baja dan alumunium global. Kebijakan 

tersebut dibuat dengan tujuan untuk melindungi produsen-produsen Amerika 

Serikat dan merupakan sebuah bentuk kritikal untuk keamanan nasional Amerika 

Serikat. Presiden Amerika, Donald Trump berulangkali mengecam tentang 

kebijakan dagang China dan memberikan ancaman berupa hukuman untuk Beijing 

                                                                 
7 Ibid. 
8 BBC. 2018. “Donald Trump terpilih jadi presiden AS: Obama beri selamat dan undang ke 

Gedung Putih.” Tersedia online melalui http://www.bbc.com/indonesia/live/dunia-37910661 

diakses pada 12 Oktober 2018 Pukul 15.47 WIB 

http://www.bbc.com/indonesia/live/dunia-37910661
http://www.bbc.com/indonesia/live/dunia-37910661


dengan menaikkan pajak impor menjadi 45%. Donald Trump juga menuding bahwa 

China memanipulasi nilai mata uangnya sendiri untuk menjatuhkan daya saing 

produsen Amerika. Presiden Amerika Serikat Donald Trump juga menyatakan akan 

menandatangani aturan pengenaan tarif impor baja sebesar 10 persen dan tarif 

impor alumunium sebesar 25 persen. Negeri Paman Sam mempertimbangkan 

pemberlakuan tarif bea masuk impor untuk produk-produk yang berasal dari China, 

mulai dari sepatu, pakaian, hingga barang elektronik seperti gawai. 

Selain itu, tarif baru senilai 25 persen ini akan mengenai 1300 produk 

teknologi industri, transportasi, dan medis. Ini merupakan hukuman dari AS atas 

China, yang dituding melakukan praktek pemaksaan transfer kekayaan intelektual 

atas perusahaan AS yang beroperasi di China. 

Selain pemberlakuan tarif impor untuk barang-barang China, pemerintahan 

Trump juga mempertimbangkan membatasi jumlah investasi China di perusahaan-

perusahaan AS. Jika kebijakan ini benar-benar dijalankan dan tak hanya sekadar 

gertakan, maka perusahaan-perusahaan teknologi asal AS pun bakal kena getahnya. 

Perusahaan seperti Apple Inc, Amazon.com Inc, Intel Corp dan Dell Inc menjadi 

beberapa perusahaan teknologi besar yang bakal dirugikan. 

Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump menandatangai sebuah 

memorandum kepresidenan untuk kebijakan tarif atas produk China sebesar 60 

miliar dolar AS. Presiden Trump memberikan waktu 60 hari kepada Departemen 

Keuangan AS untuk membuat daftar produk China yang akan dikenakan tarif. 

Trump juga meminta Departemen Keuangan untuk mengembangkan pembatasan 

investasi untuk mencegah perusahaan China mengakuisisi perusahaan AS yang 



bergerak di bidang teknologi tinggi. Masa tunggu 60 hari itu akan memberikan 

ruang negosiasi bagi industri dan Parlemen AS dalam menyusun daftar produk yang 

terkena tarif tersebut. Diketahui terdapat 1.300 produk yang akan dikenakan tarif 

dan sebagian besar di sektor teknologi.9 

Mengingat bergabungnya Amerika Serikat dan China dengan WTO, 

kebijakan pemberlakuan tarif pajak ini dinilai menyalahi salah satu kebijakan dalam 

WTO yakni Free Trade dan pemberlakuan MFN (Most-Favoured Nation) . Dimana 

dalam kebijakan pasar bebas atau free trade ini berisi bahwa tidak adanya 

diskriminasi dari mana barang atau jasa berasal.10 Pasar menjadi bagian penting 

karena produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha dari negara maju harus dibeli. 

Negara berkembang merupakan pasar yang potensial bagi barang dan jasa dari 

pelaku usaha negara maju. Peberlakuan free trade juga memiliki tujuan untuk 

mengupayakan perdagangan dunia agar semakin terbuka, sehingga arus 

perdagangan dunia dapat berkembang diiringi dengan berkurangnya hambatan-

hambatan baik dalam bentuk tarif maupun non-tarif.11 Keterbukaan pasar yang 

semakin luas tersebut akan menjadi faktor pendukung dalam mencapai peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masing-masing negara.12 

                                                                 
9 Rizky Jamaraya. 2018. “Donald Trump tetapkan tarif impor untuk produk Cina”  Republica, 23 

Meret 2018. Tersedia online melalui: 

http://internasional.republika.co.id/berita/internasional/amerika/18/03/23/p60r1w382-donald-

trump-tetapkan-tarif-impor-untuk-produk-cina  diakses pada tanggal 26 Mei 2018 Pukul 11.05 

WIB 
10 World Trade Organization. 2018. “Principles of The Trading System.” 2018. Tersedia online 

melalui: https://www.wto.org/english/thewto_e/whatis_e/tif_e/fact2_e.htm diakses pada tanggal 06 

November 2018 Pukul 08.32 WIB 
11 Ibid. 
12 Munir Fuady. 2008. Pengantar Hukum Bisnis: Menata Bisnis Modern di Era Global. Bandung: 

Citra Adya Bakti 

http://internasional.republika.co.id/berita/internasional/amerika/18/03/23/p60r1w382-donald-trump-tetapkan-tarif-impor-untuk-produk-cina
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World Trade Organizatin (WTO) memiliki prinsip-prinsip yang melandasi 

pengaturan hubungan perdagangan bagi seluruh negara anggota yang dikenal 

sebagai prinsip Most Favoured Nations Treatment (MFNT), dimana MFNT 

merupakan prinsip yang menekankan perlakuan yang sama bagi seluruh negara 

anggota WTO, serta prinsip National Treatment (NT) yaitu prinsip perlakuan 

nasional yang tidak boleh berbeda dengan negara anggota lainnya.13  MFN 

menegaskan bahwa konsesi yang diberikan kepada satu negara mitra dagang harus 

berlaku pula bagi semua negara lainnya. Satu negara tidak boleh diberi perlakuan 

lebih baik atau lebih buruk daripada negara lain. Dengan demikian, maka semua 

negara harus turut menikmati peluang yang sama dalam liberalisasi perdagangan 

internasional. Prinsip MFN termuat dalam pasal I General Agreement on Tariffs 

and Trade (GATT). Prinsip MFN menyatakan bahwa suatu kebijakan perdagangan 

harus dilaksanakan atas dasar non-diskriminatif. Menurut prinsip ini, semua negara 

anggota terikat untuk memberikan negara-negara lainnya perlakuan yang sama 

dalam pelaksanaan dan kebijakan impor dan ekspor serta yang menyangkut biaya-

biaya lainnya. 14  

Kebijakan penaikan tarif impor produk China oleh Amerika Serikat tersebut 

sangat berdampak pada ekonomi China. Karena hal ini mempengaruhi jumlah 

ekspor China. Oleh karena itu, China bereaksi sangat serius. Disisi lain ekspor 

produk oleh China merupakan sebuah pemasukan tinggi bagi China. Sementara itu, 

ekspor produk oleh China merupakan sebuah prioritas utama bagi kemajuan 

                                                                 
13  Ibid.  Halaman 309 
14 Oliver Long. “Law and Its Limitation in the GATT Multilateral Trade System”. Dikutip dalam 

buku Hukum Perdagangan Internasional ditulis oleh Huala Adolf. 2004. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, halaman 108. 



perdagangan China. Dengan adanya penaikan tarif ini, maka salah satu pasar 

tertinggi produk China yaitu Amerika Serikat maka akan mengganggu pemasukan 

China. Dengan adanya kebijakan penaikan tarif impor produk China ini, maka 

China menganggap kebijakan ini sebuah bentuk ancaman dan perang dagang antar 

kedua negara pun terbuka. Oleh karena itu, skripsi ini akan membahas perang 

dagang antara Amerika Serikat dengan China. Mengapa Trump mengeluarkan 

kebijakan tersebut. Apakah karena alasan perdagangan atau tidak kemudian 

bagaimana respon China terhadap kebijakan tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa Amerika Serikat di masa kepemimpinan Donald Trump 

mengambil kebijakan menaikan tarif pajak produk China yang melanggar 

aturan World Trade Organization (WTO)? 

2. Bagaimana respon China tentang kebijakan-kebijakan Amerika Serikat 

tersebut? 

 

C. Kerangka Teori 

Dalam menganalisa suatu kasus atau permasalahan yang akan diteliti dalam 

Hubungan Internasinal, maka diperlukan teori yang relevam atau yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan Teori Ekonomi Politik Internasional dan Model Aktor Rasional. 

 

 



Teori Ekonomi Politik Internasional 

 Dalam perkembangannya terdapat dua komponen yang tidak dapat 

terpisahkan yaitu negara dan pasar. Hal tersebut merujuk pada sektor ekonomi yang 

direpresentasikan melalui pasar sedangkan sektor politik yang dapat 

direpresentasikan melalui negara, yang tentu akan saling berhubungan satu dengan 

yang lainnya. Ekonomi merupakan suatu hal yang berkaitan dengan pencapaian 

sebuah kekayaan, sedangkan politik sangat erat kaitannya dengan pencapaian 

kekuatan atau kekuasaan. Dalam dunia internasional, negara dan pasar adalah inti 

dari sebuah hubungan ekonomi politik internasional. 

 Menurut Mochtar Mas’oed, ekonomi politik berfokus kepada studi tentang 

saling kaitan dan interaksi antara fenomena politik dengan ekonomi, antara negara 

dengan pasar, antara lingkungan domestik dan lingkungan internasional, dan antara 

pemerintah dengan masyarakat.15 Fokus bahasan EPI terletak pada interaksi pasar 

dan aktor-aktor politik di dalamnya. Studi ekonomi tidak cukup untuk menjelaskan 

isu-isu vital di dalam distribusi kekayaan dan aktivitas ekonomi internasional, 

hingga dampak dari ekonomi dunia terhadap kepentingan nasional, serta 

keefektifian rezim-rezim internasional. Hal ini harus dilihat dari batas-batas politik 

negara, yang nantinya akan dapat menggambarkan kebijakan ekonomi satu negara 

terhadap negara lainnya. 

Meningkatnya interdependensi dari ekonomi internasional yang merupakan 

keinginan negara untuk mengatur ketergantungan ekonomi dan otonomi politiknya 

pada saat yang bersamaan seperti yang dijelaskan dalam pendekatan ekonomi 

                                                                 
15 Mohtar Mas’oed. 1990. Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi.  Jakarta: LP3S. 



politik internasional, dalam pelaksanaannya pasti akan terjadi sebuah pertentangan 

antara karena kebanyakan negara pasti menginginkan keuntungan yang maksimal 

dari perdagangan bebas yang dilakukan dengan negara lain, tetapi di sisi lain negara 

juga ingin melindungi otonomi politik, nilai kebudayaan, serta struktur sosial yang 

dimilikinya. Dapat dikatakan bahwa kegiatan dimana sebuah negara berjalan 

melalui logika sistem pasar, dengan memperluas pasar secara geografis dan kerja 

sama antarnegara di berbagai aspek diperluas melalui mekanisme harga, inilah 

ekonomi politik internasional. Sehingga hubungan antara ekonomi dan politik tidak 

dapat dipisahkan. Kebijakan ekonomi digunakan untuk memperkuat kepentingan 

politik. 

Kebijakan-kebijakan ekonomi seorang pemimpin atau pemerintahan 

disebuah negara tidak hanya dilihat dari sisi aspek ekonomina karena kebijakan 

tersebut juga dikeluarkan untuk memenuhi kepentingan-kepentingan politiknya, 

misalnya untuk tetap menjaga elektabilitas dan menjaga dukungan-dukungan 

politik.  

Dalam hal ini teori ekonomi politik memberikan gambaran bagaimana 

pemimpin seperti Donald Trump menggunakan kebijakan perang dagang untuk 

menjaga dukungan dari basis masa kulit putih itu tetap mendukung Donald Trump. 

Sehingga dengan demikian ekonomi politik memberikan gambaran utuh tentang 

alasan-alasan Donald Trump mengeluarkan kebijakan. 

 

 

 



Model Aktor Rasional 

 Dalam Model ini politik luar negeri dilihat sebagai akibat dari keputusan 

atau tindakan dari aktor rasional, terutama oleh suatu pemerintah yang monolit 

dimana pengambilan keputusan yang dilakukan dengan sengaja untuk mencapai 

suatu tujuan. Pembuatan keputusan politik luar negeri dapat digambarkan sebagai 

suatu proses intelektual. Sebuah gambaran yang menunjukan relasi tentang perilaku 

pemerintah dan perilaku individu yang bernalar dan terkoordinasi. Dalam analogi 

ini individu itu – melalui serangkaian tahap-tahap intelektual, dengan menerapkan 

penalaran yang sungguh-sungguh – berusaha menerapkan pilihan atas alternatif-

alternatif yang ada. Jadi, unit analisis pembuatan keputusan ini merupakan sebuah 

pilihan-pilihan yang diambil oleh pemerintah. Dengan demikian, analisis politik 

luar negeri harus memusatkan perhatian pada penelaahan kepentingan nasional dan 

tujuan dari suatu bangsa, alternatif-alternatif haluan kebijaksanaan yang bisa 

diambil oleh pemerintahnya dan perhitungan untung rugi atas masing-masing 

alternatif itu.16 

 Dalam model aktor rasional digambarkan bahwa para pembuat keputusan 

dalam melakukan sebuah pilihan atau alternatif masih menimbang antara untung 

dan rugi akan keputusan yang akan diambil nantinya. Dimana keputusan ini akan 

berpengaruh ke beberapa aspek. Oleh karena itu para pembuat keputusan harus 

memilah dengan sangat teliti agar tercipta sebuah kriteria kebijakan yang paling 

optimal. 

                                                                 
16 Mohtar Mas’oed. 1990 .Ilmu Hubungan Internasional: Disiplin dan Metodologi, Jakarta:LP3S. 



 Dalam model ini politik luar negeri dipandang sebagai akibat dari tindakan 

aktor rasional untuk mencapai suatu tujuan. Aktor rasional dipandang sebagai orang 

yang mengetahui tentang pilihan-pilihan yang tersedia dan konsekuensi-

konsekuensi yang mungkin timbul dari setiap pilihan sebelum membuat keputusan. 

 

D. Hipotesa 

Berdasarkan dari penjabaran permasalahan di atas maka penulis 

merumuskan bahwa Amerika Serikat mengeluarkan kebijakan luar negeri tentang 

penaikan tarif pajak untuk produk China, dikarenakan: 

1. Presiden Donald Trump ingin memenuhi janji kampanye politiknya kepada 

konstituen yang mendukungnya dalam pemilihan presiden. Konstituen 

pendukung Donald Trump banyak berasal dari golongan orang-orang kulit 

putih dan buruh yang percaya bahwa perdagangan Amerika Serikat dengan 

China merugikan mereka. 

2. Dengan kebijakan tersebut China merasa perlu melakukan sebuah aksi 

balasan demi melindungi kepentingan ekonominya. China melakukan 

counter attack untuk menjaga kepentingan ekonominya agar tidak 

terganggu. Selain itu, China menganggap kebijakan yang dikeluarkan oleh 

Amerika Serikat tersebut merupakan sebuah bentuk ancaman. 

 

 

 



E. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkonfirmasi pemakaian teori ekonomi 

politik internasional dan model aktor rasional dalam menjelaskan kasus yang 

penulis angkat. 

1. Tipe Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian causal explanation, dimana penelitian 

yang berusaha untuk menjelaskan penyebab dari fenomena yang diamati.17 Penulis 

mencoba menjelaskan tentang perang dagang antara Amerika Serikat dengan China 

pada tahun 2018. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu data sekunder. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku, artikel, jurnal dan dokumen. 

Penulis juga memanfaatkan sumber media masa berupa surat kabar dengan cara 

mengkliping berita dari koran secara berkala atau mencari ditahun-tahun 

sebelumnya untuk mendapatkan informasi yang aktual. Dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi, penulis menggunakan media internet untuk mencari sumber-

sumber berupa data online yang mendukung penelitian seperti artikel online, berita 

online, e-journal, e-book, makalah dan sumber-sumber lainnya.   

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memudahkan analisis dan deskripsi pada penelitian ini, penulis 

melakukan pengumpulan data melalui studi pustaka atau library research yaitu 

                                                                 
17 Ulber Silalahi. 2007. Metode Penelitian Sosial. Bandung: Refika Aditama. 



teknik dengan mengumpulkan data dan informasi literatur yang berkaitan dengan 

masalah yang dibahas.  

4. Teknik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam memverifikasi 

hipotesa yang telah ditetapkan oleh penulis. Penulis akan menggunakan analisis 

data berupa analisis isi (content analysis) dalam penelitian ini, yaitu analisis data 

yang dilakukan melalui kajian-kajian terhadap berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan topik penelitian.18 

 

F. Tujuan Penelitian 

Penulisan proposal skripsi ini bertujuan untuk: 

1. Untuk memberikan alasan tentang penerapan kebijakan penaikan tarif 

produk China oleh Amerika Serikat. 

2. Untuk memberikan penjelasan mengenai respon-respon yang diberikan oleh 

China terhadap kebijakan-kebijakan yang di keluarkan oleh Amerika 

Serikat. 

 

 

 

 

                                                                 
18 Gumilar Rusliwa Somantri. “Memahami Metode Kualitatif”. Jurnal MAKARA Seri SOSIAL 

HUMANIORA Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas IndonesiaI, Vol 9, No 2, 2005 

hal 58-60. 



G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Rencana penelitian ini, akan ditulis dalam lima bab, yang terdiri dari: 

a. BAB I: Pendahuluan 

Pada bagian ini berisi paparan singkat mengenai alasan pemilihan judul; 

latar belakang kebijakan penaikan tarif impor oleh Donald Trump yang 

menyalahi kesepakatan dalam WTO hingga respon China terhadap 

kebijakan tersebut; rumusan masalah; kerangka teori; hipotesa; tujuan 

penelitian; sistematika penulisan; dan tehnik pengumpulan data. 

 

b. BAB II: Trajektori dan Hubungan Dagang Amerika Serikat dan China 

Pada bab ini, penulis akan membahas tentang trajektori yaitu 

perkembangan-perkembangan hubungan dagang antara Amerika dengan 

China dalam kurun waktu 20 tahun terakhir sebelum terpilihnya Donald 

Trump sebagai Presiden Amerika Serikat. 

c. BAB III: Donald Trump dan Perang Dagang Amerika Serikat dengan 

China 

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan bagaimana kebijakan Amerika 

Serikat terhadap ekonomi China dimasa pemerintahan Donald Trump, dan 

membahas Perang Dagang yang terjadi antara Amerika Serikat dengan 

China. 

 



d. BAB IV: Respon China terhadap kebijakan Amerika Serikat. 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan respon-respon yang dilakukan 

China menanggapi kebijakan penaikan tarif tersebut. 

e. BAB V: Kesimpulan 

Bagian ini berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah terpapar dari bab-

bab sebelumnya, terutama dalam merangkum analisis yang ditujukan untuk 

menjawab pertanyaan penulis. 

 


